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EVALUASI KESESUAIAN PENYIMPANAN OBAT HIGH ALERT  DI 

RSUD BANJARNEGARA 

Ela Septianingsih 

 

RINGKASAN 

Latar Belakang Penelitian: Salah satu jenis layanan kesehatan yang 

mengutamakan keselamatan pasien adalah layanan farmasi rumah sakit, 

yang melindungi pasien dari penyalahgunaan obat-obatan. Pengelolaan obat 

yang baik dan benar sangat penting khususnya obat high alert. Obat-obat 

ini sering kali tidak ditangani dan disimpan dengan baik. Jika pengelolaan 

obat high alert tidak dilakukan secara tepat, dapat meningkatkan risiko 

terjadinya insiden seperti Adverse Drug Events (ADEs), medication errors 

(MEs), dan Adverse Drug Reactions (ADRs), kejadian ini dapat 

menyebabkan pasien menderita cedera atau mungkin meninggal dunia 

(PerMenkes, 2014). Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui apakah 

penyimpanan obat high alert  sudah sesuai dengan permenkes No. 72 tahun 

2016 . Metode Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan observasi 

deskriptif kualitatif, jenis penelitian yang dilakukan untuk melihat 

gambaran fenomena yang terjadi di dalam sistem penyimpanan obat high 

alert instalasi farmasi RSUD  Banjarnegara. Hasil Penelitian yang telah 

dilakukan terkait penyimpanan obat hight alert di RSUD Banjarnegara 

kategori obat beresiko tinggi didapatkan hasil 75% dengan kategori baik, 

golongan LASA dengan hasil 87,5% dengan kategori sangat baik, dan obat 

high alert elektrolit konsentrat didapatkan hasil 100% dengan kategori 

sangat baik.  

Kata Kunci: 1; Rumah Sakit Umum Daerah 2; Penyimpanan obat high alert  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pelayanan Kefarmasian di Rumah Sakit merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan Rumah Sakit yang 

berorientasi kepada pelayanan pasien, penyediaan Sediaan Farmasi, Alat 

Kesehatan, dan Bahan Medis Habis Pakai yang bermutu dan terjangkau bagi 

semua lapisan masyarakat termasuk pelayanan farmasi (Permenkes.,2017).  

Keselamatan pasien merupakan suatu sistem yang membuat asuhan 

pasien lebih aman, meliputi asesmen resiko, identifikasi dan pengelolaan 

risiko pasien, pelaporan dan analisis insiden, kemampuan belajar dari 

insiden dan tindaklanjutnya dengan cara mengurangi terjadinya risiko serta 

mencegah suatu cedera yang yang diakibatkan dari kesalahan suatu tindakan 

medis (Khaidayanti et al., 2021). Upaya untuk meningkatkan keselamatan 

pasien salah satunya adalah pengelolaan obat dengan cara penyimpanan 

obat yang baik dan benar sehingga meningkatkan kualitas dan mutu 

pelayanan kefarmasian, adapun kesalahan pengobatan yang terjadi 

menyebabkan morbiditas, mortalitas pasien dan juga menambah beban 

keuangan institusi (Hilda et al., 2023). 

 Salah satu jenis layanan kesehatan yang mengutamakan 

keselamatan pasien adalah layanan farmasi rumah sakit, yang melindungi 

pasien dari penyalahgunaan obat-obatan. Pengelolaan obat yang baik dan 

benar sangat penting khususnya obat high alert. Menurut Permenkes No.72 

Tahun 2016 tentang standar pelayanan kefarmasian di rumah sakit, high 

alert medicine adalah obat yang harus diwaspadai karena sering 

menyebabkan terjadi kesalahan serius (sentinel event) dan obat yang 

berisiko tinggi menyebabkan Reaksi Obat Yang Tidak Diinginkan (ROTD). 

Obat-obat ini sering kali tidak ditangani dan disimpan dengan baik. Jika 

pengelolaan obat high alert tidak dilakukan secara tepat, dapat 

meningkatkan risiko terjadinya insiden seperti Adverse Drug Events 
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(ADEs), medication errors (MEs), dan Adverse Drug Reactions (ADRs), 

kejadian ini dapat menyebabkan pasien menderita cedera atau mungkin 

meninggal dunia (PerMenkes, 2014). 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 

72 Tahun 2016 tentang penyimpanan metode penyimpanan high alert dapat 

dilakukan berdasarkan kelas terapi, bentuk sediaan, dan jenis sediaan 

farmasi, serta disusun secara alfabetis, dengan menerapkan prinsip First 

Expired First Out (FEFO) dan First In First Out (FIFO). Dalam 

penyimpanan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai 

yang memiliki penampilan dan penamaan yang mirip (Look Alike Sound 

Alike)  tidak boleh ditempatkan berdekatan dan harus diberi penandaan 

khusus untuk mencegah terjadinya kesalahan pengambilan obat 

(PerMenkes,2016). 

RSUD Banjarnegara memiliki daftar obat high alert yang terletak di 

instalasi farmasi, berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi kesesuaian penyimpanan 

obat high alert di  RSUD Banjarnegara berdasarkan Permenkes No.72 

Tahun 2016. 

1.1 Rumusan Masalah  

Bagaimana Gambaran penyimpanan obat high alert di RSUD Banjarnegara  

1.2 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui apakah penyimpanan obat high alert  sudah sesuai 

dengan permenkes No. 72 tahun 2016 ? 

1.3 Manfaat Penelitian  

a. Bagi RSUD Banjarnegara, dapat sebagai bahan masukan agar semua pihak 

yang terlibat dapat melakukan langkah-langkah perbaikan dalam 

pelaksanaan penyimpanan obat high alert.  

b. Bagi Ilmu Farmasi, diharapkan memperoleh pengetahuan, wawasan, 

pengalaman, serta ketrampilan dalam mengidentifikasi dan memecahkan 

masalah yang terjadi pada penyimpanan obat high alert. 
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